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ABSTRAK 
Tangerang Selatan merupakan salah satu kota di Indonesia yang terletak di provinsi 
Banten, yang berkembang cukup cepat baik dari segi pengembangan kota, 
infrastruktur, kesehatan, jumlah penduduk, dan lainnya. Pemeluk agama Islam di 
Tangerang Selatan. Oleh karena itu peneliti mempunyai keinginan untuk menggali 
hal-hal yang berkaitan dengan praktek pembayaran zakat di Tangerang 
Selatan.Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisa secara empirik : pengaruh 
pengetahuan agama Islam terhadap pembayaran zakat, pengaruh pendidikan 
terhadap pembayaran zakat, dan pengaruh pekerjaan terhadap pembayaran zakat. 
Permasalahan yang akan dibahas dalam disertasi ini adalah bagaimana pengaruh 
pengetahuan agama Islam terhadap pembayaran zakat, bagaimana pengaruh 
pendidikan terhadap pembayaran zakat, dan bagaimana pengaruh pekerjaan 
terhadap pembayarn zakat. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yakni 
melalui pengumpulan data primer berupa kuesioner yang disebarkan kepada 500 
responden beragama Islam dan memiliki pekerjaan di wilayah Tangerang Selatan. 
Software yang digunakan dalam pengolahan data penelitian ini adalah Warppls 
versi 5. Hasil yang diperoleh bahwa pengaruh pengetahuan agama Islam terhadap 
pembayaran zakat adalah signifikan yang menunjukkan pengaruh positif yakni 
semakin tinggi pengetahuan agama Islam semakin tinggi pula kesadaran membayar 
zakat yang memberikan dampak pada jumlah penerimaan zakat yang tinggi. 
Selanjutnya pengujian dilakukan terhadap pengaruh signifikan positif pendidikan 
terhadap penerimaan zakat yang ditunjukkan dengan semakin tinggi pendidikan 
maka semakin tinggi pula kesadaran membayar zakat yang memberikan dampak 
pada jumlah penerimaan zakat yang tinggi. Terakhir pengaruh pekerjaan terhadap 
pembayaran zakat adalah signifikan yang positif yakni semakin tinggi pekerjaan 
semakin tinggi pula kesadaran membayar zakat yang memberikan dampak pada 
jumlah penerimaan zakat yang tinggi. Berdasarkan hasil simpulan dapat dijelaskan 
bahwa pengetahuan agama Islam, pendidikan, dan pekerjaan mempunyai andil 
yang cukup besar di dalam pembayaran zakat di Tangerang Selatan. Muslim di 
Tangerang Selatan sebagai individu mengerti dan melaksanakan kewajibannya 
sebagai orang Islam yang memiliki pengetahuan agama Islam yang baik, 
pendidikan yang baik, dan pekerjaan yang mereka miliki sehingga dapat segera 
mewujudkan hal tersebut yakni dengan membayar zakat setiap tahun. Peneliti 
selanjutnya dianjurkan untuk menggunakan sampel yang lebih banyak, sehingga 
hasil penelitian yang akan menjadi lebih luas dan dapat diaplikasikan untuk umum, 
dan perlu menambah variabel lain berupa harta kekayaan atau pendapatan, peran 
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ulama, kredibilitas lembaga amil zakat, dan peran pemerintah yang dapat 
berpengaruh terhadap penerimaan zakat. 
 
Kata kunci : Zakat, Pengetahuan Agama Islam, Pendidikan, Pekerjaan 
 
 
1. Latar Belakang Penelitian 

 
Kota Tangerang Selatan merupakan salah satu kabupaten yang ada di 

provinsi Banten negara Indoensia dengan jumlah penduduk yang beragama Islam 
sebanyak 902.282 jiwa atau 86,59 persen dari total jumlah penduduk Tangerang 
Selatan (Data Profil Kecamatan Tahun 2009). Berdasarkan informasi dari 
BAZNAS Kota Tangerang Selatan mengumpulkan zakat dari muzakki 
sebanyak471.500 orang.Jumlah ini hanya menyentuh 27,79 % dari 90,98 
%penduduk Islam di Tangerang Selatan.Dilihat dari segi pendayagunaannya, 
BAZNAS Kota TangerangSelatan mendayagunakanzakat kepada 22.029 mustahik 
untuk tujuh kecamatan.Jumlahtersebut juga belum menyentuh lapisan kebutuhan 
masyarakat miskin diTangerang Selatan yang berjumlah 115.183 jiwa (Wawancara 
dengan Pak Yusuf Kepala Keuangan BAZNAS Tangerang Selatan). 

Zakat merupakan kewajiban setiap muslim dan merupakan ibadah yang 
bersifat sosial. Dilihat dari perspektif perekonomian, zakat dapat dijadikan sebagai 
instrumen distribusi pendapatan. Melalui zakat, konsumsi akan meningkat dan 
dapat mendorong peningkatan investasi pula. Selain itu zakat dapat menciptakan 
lapangan kerja sehingga dapat membantu mengentaskan masalah ketenagakerjaan 
dan pengangguran (Bahrina Almas, 2015). 

Firman Allah surat At-Taubah ayat 60 yang artinya :“Sesungguhnya 
sedekah-sedekah (zakat) itu hanya untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, 
pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk 
mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan 
Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”. 

Penerimaan zakat di Indonesia masih memerlukan usaha yang lebih giat 
lagi dalam pengumpulan dana zakat oleh para amil zakat melalui lembaga-lembaga 
zakat pemerintah (BAZNAS) maupun melalui non-pemerintah (LAZNAS). Masih 
banyak masyarakat muslim dari kalangan mampu secara finansial dan 
berpendidikan masih memiliki berbagai alasan untuk tidak membayar zakat sebagai 
kewajibannya kepada Allah SWT. 

Bukhari (2009) dalam penelitiannya bahwa motivasi seseorang membayar 
zakat didasari karena panggilan keimanan dan ketaqwaan, tanpa kesadaran iman 
dan taqwa seseorang cenderung enggan untuk membayar zakat, karena dorongan 
nafsu kepemilikan terhadap harta kekayaan mereka, seringkali mendominasi dari 
manusia untuk memilikinya. 

Hasil penelitian Noor, dkk (2004) mengungkapkan bahwa faktor 
keimanan dan pengetahuan zakat mempengaruhi muzaki dalam membayar zakat, 
yakni semakin tinggi tingkat keimanan dan pengetahuan zakat individu muslim 
akan cenderung untuk membayar zakat.  

Banyak muzakki yang memiliki pendidikan tinggi, yakni lulus sarjana, 
tetapi mereka tidak mau untuk membayar zakat. Hal ini disebabkan tidak adanya 
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kesadaran melakukan pembayaran zakat yang merupakan kewajiban bagi setiap 
muslim yang memiliki pendidikan dan pekerjaan. Ketidaksadaran ini 
mengaikbatkan pada tidak tercapainya target pengumpulan zakat (Rusty Rahayu, 
2015). 

Berikut ini adalah tabel jumlah penduduk yang bekerja berdasarkan Biro 
Pusat Statistik : 

 
Tabel 1.1. Penduduk 15 Tahun Ke Atas yang Bekerja menurut Lapangan 

Pekerjaan Utama 
No
. 

Lapangan Pekerjaan 
Utama 

2013 2014 2015 2016 2017 

Februari Februari Februari Februari Februari 

  Total  
115,929,612  

 
118,169,922  

 
120,846,821  

 
120,647,697  

 
124,538,849  

Sumber : Biro Pusat Statistik 
 
Dilihat dari tabel 1.6 bahwa angkatan bekerja meningkat dari tahun 2013 

ke tahun 2017. 
 

Tabel 1.2. Komposisi Penduduk Berdasarkan Agama di Kota Tangerang 
Selatan Tahun 2014 

NO AGAMA % 
1 Islam 88,86 
2 Kristen 6,14 
3 Katholik 3,66 
4 Hindu 0,25 
5 Budha 1,04 
6 Konghucu 0,04 
7 Aliran Kepercayaan 0,00 

Sumber: Profil Kota Tangerang Selatan, 2015 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pemeluk agama Islam 

terbanyak di Tangerang Selatan. Oleh karena itu, peneliti ingin sekali melihat hal-
hal yang berkaitan dengan pembayaran zakat dalam prakteknya di kota Tangerang 
Selatan. 

Pada tahun 2011 Pemerintah menerbitkan Undang-Undang baru berkaitan 
dengan pengelolaan zakat, yaitu Undang-Undang Republik Indonesia No 23 Tahun 
2011 tentang Pengelolaan Zakat. Berdasarkan Undang-Undang tersebut 
pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengkoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan 
zakat.Dalam Bab I Pasal 1 Ayat 7 dijelaskan bahwa Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) adalah lembaga yang melakukan pengelolaan zakat secara nasional. 
Pada ayat 8 dijelaskan bahwa Lembaga Amil Zakat (LAZ) adalah lembaga yang 
dibentuk masyarakat yang memiliki tugas membantu pengumpulan, 
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.  
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Tabel 1.3. Total zakat yang diterima oleh BAZNAS periode 2010-2016 
 

Tahun 
 

Penghimpunan Aktual Zakat (Rp) 

2010 
2011 
2012 
2013 
2014 
2015 
2016 

1.169.375.328 
1.722.657.206 
2.166.050.850 
2.545.505.129 
2.716.753.222 
3.489.774.976 
3.927.919.410 

Sumber: BAZNAS Kota Tangerang Selatan 

Potensi zakat yang dimiliki Indonesia mencapai Rp 217 triliun, namun 
faktanya penyerapan dana zakat pada tahun 2010 baru mencapai Rp 1,5 triliun. Hal 
ini memperlihatkan terjadinya jarak yang besar antara potensi dan nilai zakat yang 
terkumpul mengindikasikan ada sebagian orang Islam kurang termotivasi 
membayar zakat (Irfan Syauqi Beik, 2015). 

Berdasarkan uraian latar belakang, batasan masalah yang ingin 
dirumuskan dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana pengaruh pengetahuan agama Islam muzakki terhadap pembayaran 

zakat? 
2. Bagaimana pengaruh pendidikan muzakki terhadap pembayaran zakat? 
3. Bagaimana pengaruh pekerjaan muzakki terhadap pembayaran zakat? 

 
2. Tinjauan Pustaka 
 
A. Zakat 

Dilihat dari sudut bahasa, perkataan zakat berasal dari kata zaka, yang 
artinya tumbuh dengan subur. Dalam kitab-kitab hukum Islam, perkataan zakat itu 
diartikan dengan suci, tumbuh dan berkembang serta berkah. Dan jika pengertian 
itu dihubungkan dengan harta, maka menurut ajaran Islam, harta yang dizakati itu 
akan tumbuh berkembang, bertambah karena suci dan berkah (Daud, 1998). 

 
B.  Tawhidi Relation String 

Professor Masudul Alam Choudhury adalah seorang ahli di bidang 
ekonomi Islam. Beliau memperkenalkan teorinya yang berjudul Tawhidi String 
Relation (TSR). Menurut beliau prinsip epistemologis dari TSR adalah bahwa dari 
Kesatuan Pengetahuan Ilahi, yang dalam Alquran disebut sebagai Tauhid, Keesaan 
Allah (Tuhan) . Tauhid merupakan unsur utama yang mengikat manusia dengan 
Tuhannya agar menjadi pribadi yang sesuai dengan kodrat penciptaannya. 
Implikasinya adalah timbulnya perilaku (moral dan etika) manusia yang hanya 
patuh dan takut kepada keesaan Allah SWT yang merupakan satu-satunya pencipta 
alam semesta dimana di dalamnya terdapat sumber-sumber ekonomi dan kekayaan 
bagi manusia, yang mana dapat diketahui bahwa Sang Penciptalah yang 
mengetahui kebaikan dan kesesuaian bagi apa saja yang diciptakan-Nya termasuk 
manusia dan segala sumber daya untuk pemenuhan kebutuhannya di dunia, yakni 
kebutuhan akan ekonomi dalam kehidupan. 
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C. Pengaruh Pengetahuan Agama Islam terhadap Pembayaran Zakat 
R.Stark dan C.Y. Glock (Ancok dan Suroso, 2011) menjelaskan bahwa 

agama (religiosity) meliputi lima dimensi yaitu keyakinan beragama (beliefs), 
praktik keagamaan (practice), rasa keberagamaan (feelings), pengetahuan agama 
(knowledge), dan konsekuensi (effect) dari keempat dimensi tersebut. Alasan 
digunakannya kelima dimensi tersebut karena cukup relevan dan 
mewakiliketerlibatan keagamaan pada setiap orang dan bisa diterapkan dalam 
sistem agama Islamuntuk diujicobakan dalam rangka menyoroti lebih jauh kondisi 
keagamaan orang muslim.Kelima dimensi ini merupakan satu kesatuan yang saling 
terkait satu sama lain dalammemahami religiusitas atau keagamaan dan 
mengandung unsur aqidah (keyakinan),spiritual (praktek keagamaan), ihsan 
(pengalaman), ilmu (pengetahuan), dan amal(pengamalan). 

Dimensi praktik agama (peribadatan) atau syariah menunjuk pada 
seberapa tingkat kepatuhan Muslim dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan ritual 
sebagaimana disuruh dan dianjurkan oleh agamanya. Dalam Islam, dimensi 
peribadatan menyangkut pelaksanaan shalat, puasa, zakat, haji, membaca Alquran, 
doa, zikir, itikaf di masjid di bulan puasa, dan sebagainya (Ancok, dan Suroso, 
2011). 
 
D. Pengaruh Pendidikan terhadap Pembayaran Zakat 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional). Adapun dasar-dasar dari 
pendidikan Islam adalah: Alquran dan Assunnah. 

Ada beberapa dimensi dalam pendidikan menurut Dr. Sapriya, M.Ed 
(2016 : 48-56), yaitu : Pengetahuan (Knowledge), Keterampilan (Skill), Nilai dan 
Sikap (value and attitudes), dan Tindakan (Action)  
 
E. Pengaruh Pekerjaan terhadap Pembayaran Zakat 

Bekerja merupakan kegiatan pokok dari suatu aktivitas kemanusiaan yang 
dapat dibagi menjadi sejumlah dimensi dalam penelitian Intan Puspita Sari dan 
Nurdiyanto (2007), yaitu dimensi Fisiologis. dimensi psikologis, dimensi sosial, 
dimensi budaya, dan dimensi kekuasaan. 
 
F. Pembayaran Zakat 
 

Menurut Yusuf Qardhawi (2002) zakat merupakan ibadah maaliyah 
ijtima’iyyah yang memiliki posisi sangat penting, strategis, dan menentukan, baik 
dilihat dari sisi ajaran Islam maupun dari sisi pembangunan kesejahteraan umat. 
Menurut M.A. Mannan (1993), secara umum fungsi zakat meliputi bidang moral, 
social, dan ekonomi. Isnawati Rais dalam penelitiannya yang berjudul “Muzakki 
dan Kriterianya dalam Tinjauan Fikih Zakat”  (2009:105) menjelaskan bahwa zakat 
memiliki dimensi lain, yaitu membangun hubungan antara sesama, antara yang 
kaya dan yang miskin, atau antara muzakki dan mustahiq. Jadi pembayaran zakat 
ditentukan oleh dua dimensi, yakni dimensi vertikal yang terdiri dari dua indikator, 
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yaitu : Ibadah ketaatan kepada Allah SWT (Hablu Minallah) dan  Ibadah 
Kesungguhan dalam Harta (Maaliyah Ijtihadiyah), dan dimensi kedua adalah 
dimensi horizontal, yang memiliki dua indikator, yakni kewajiban kepada sesama 
manusia (Hablu Minannaas) dan  Peningkatan Ekonomi Umat 

 
G. Kerangka Pemikiran 

Gambar 2.1.  Kerangka Pemikiran Disertasi 
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Berdasarkan gambar di atas dapat dibuat hipotesa sebagai berikut : 
H1 : Pengetahuan Agama Islam mempunyai pengaruh terhadap pembayaran 

zakat. 
H2 : Pendidikan mempunyai pengaruh terhadap pembayaran zakat 
H3 : Pekerjaan mempunyai pengaruh terhadap pembayaran zakat 
 
 

3. Metodologi Penelitian 

A.  Desain Penelitian 
Metode yang digunakan untuk rancangan penelitian kuantitatif ini adalah 

dengan menggunakan pendekatan Structural Equation Modelling (SEM). Dalam 
pengujian model, pendekatan ini lebih menggambarkan fenomena yang terjadi pada 
kondisi lapangan. Menurut Joreskog (Hadi, 2008; Soleh, 2014), SEM dapat 
memberikan gambaran yang lebih baik tentang dunia nyata dibandingkan dengan 
model persamaan tunggal.  

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan banyak variabel 
laten eksogen, jumlah sampel yang banyak dan memiliki beberapa variabel dengan 
indikator yang bersifat interval. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan 
metode PLS-SEM dengan WARP-PLS sebagai software-nya. 

Model indikator dalam penelitian ini menggunakan model indikator 
refleksif. Menurut Jaya dan Sumertajaya (2008), model indikator refleksif 
dikembangkan berdasarkan pada classical testtheory yang mengasumsikan bahwa 
variasi skor pengukuran konstruk merupakan fungsi dari true score ditambah error.  
 
B. Populasi, dan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam disertasi ini adalah jumlah masjid-masjid 
yang ada di Tangerang Selatan, yaitu sebanyak 75 masjid 
(http://simas.kemenag.go.id). Sample dalam disertasi ini adalah jamaah yang ada di 
5 masjid yang dipilih yakni :  
a.  Masjid At Taqwa UMJ 
b.  Masjid Fathullah UIN 
c.  Masjid Agung Al Jihad, Ciputat 
d.  Masjid Agung Al Mujahidin, Pamulang 
e.  Masjid Raya Bintaro Jaya 

Disertasi ini menggunakan 500 responden, yang jumlah ini mengacu pada 
teori Hair et al (2010). 

 
C. Metode Pengumpulan Data 

Sumber data yang digunakan dalam disertasi ini adalah data primer dengan 
menyebarkan kuesioner.  
 
D. Instrumen Penelitian 

Data dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner kepada muzaki yang 
terpilih sebagai sampel. Dalam penelitian ini digunakan rentang penilaian dengan 
menggunakan skala Likert dimana digunakan nilai 1-5, dimana nilai 1 
menunjukkan penilaian sangat tidak setuju (STS), 2 menunjukkan tidak setuju (TS), 
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3 dikategorikan Netral (N), 4 dikategorikan setuju (S), 5 dikategorikan sangat setuju 
(SS). 
 
E. Pengukuran Variabel Penelitian 

Definisi operasional variabel adalah pengertian variabel yang diungkap 
dalam definisi konsep tersebut, secara operasional, secara praktik, secara nyata 
dalam lingkup obyek penelitian atau obyek yang diteliti.Variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah variabel eksogendan variabel endogen. 

Jadi variabel penelitian ini terdiri dari 3 variabel eksogen dan 1 variabel 
endogen, yaitu : 
1. Pengetahuan Agama Islam (PAI) 
2. Pendidikan (Pd) 
3. Pekerjaan (Pk) 
4. Pembayaran Zakat (PZ) 
 
4. Hasil Dan Pembahasan 

 
Hasil uji validitas dan reliabilitas untuk variabel Pengetahuan Agama 

Islam menunjukkan bahwa semua item pernyataan untuk mengambil data mengenai 
pengetahuan agama Islam masyarakat memiliki nilai korelasi lebih dari 0,3 dan 
nilai signifikansi kurang dari 0,5. Hasil ini menunjukkan bahwa instrumen untuk 
mengambil data pengetahuan agama Islam dalam penelitian adalah valid. Validitas 
yang valid pada instrumen penelitian untuk variabel Pengetahuan Agama Islam ini 
juga menunjukkan bahwa indikator-indikator variabel Pengetahuan Agama Islam 
berupa keyakinan beragama, praktek keagamaan, pengalaman keberagamaan, 
pengetahuan agama, dan konsekuensi keberagamaan adalah valid. 

Hasil uji validitas dan reliabilitas untuk variabel menunjukkan bahwa 
semua item pernyataan untuk mengambil data mengenai pendidikan masyarakat 
memiliki nilai korelasi lebih dari 0,3 dan nilai signifikansi kurang dari 0,5. Hasil ini 
menunjukkan bahwa instrumen untuk mengambil data pendidikan dalam penelitian 
adalah valid. Validitas yang valid pada instrumen penelitian untuk variabel 
Pendidikan ini juga menunjukkan bahwa indikator-indikator variabel Pendidikan 
berupa pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap, dan tindakanadalah valid. 

Hasil uji validitas dan reliabilitas untuk variabel menunjukkan bahwa 
semua item pernyataan untuk mengambil data mengenai pekerjaan masyarakat 
memiliki nilai korelasi lebih dari 0,3 dan nilai signifikansi kurang dari 0,5. Hasil ini 
menunjukkan bahwa instrumen untuk mengambil data pekerjaan dalam penelitian 
adalah valid. Validitas yang valid pada instrumen penelitian untuk variabel 
Pekerjaan ini juga menunjukkan bahwa indikator-indikator variabel Pekerjaan 
berupa fisiologis, psikologis, sosial, budaya, dan kekuasaan adalah valid. 

Hasil uji validitas dan reliabilitas untuk variabel Penerimaan Zakat 
menunjukkan bahwa semua item pernyataan untuk mengambil data mengenai 
penerimaan zakat masyarakat memiliki nilai korelasi lebih dari 0,3 dan nilai 
signifikansi kurang dari 0,5. Hasil ini menunjukkan bahwa instrumen untuk 
mengambil data penerimaan zakat dalam penelitian adalah valid. Validitas yang 
valid pada instrumen penelitian untuk variabel Penerimaan Zakat ini juga 
menunjukkan bahwa indikator-indikator variabel Penerimaan Zakat berupa 
hubungan vertikal dan hubungan horizontaladalah valid. 



	 9	

Deskripsi data penelitian dari variabel pendidikan pada menunjukkan 
bahwa standar deviasi adalah dapat diterima, dengan nilai standar deviasi tidak 
lebih dari 3. Diketahui pada variabel Pendidikan semua item pernyataan memiliki 
nilai rata-rata skor sebesar 4, dengan nilai rata-rata skor tertinggi pada indikator 
tindakan sebesar 4,43. 

Indikator pertama variabel pendidikan adalah pengetahuan dengan nilai 
rata-rata skor 4,34. Nilai rata-rata skor tersebut untuk persepsi responden dengan 
indikator pengetahuan menunjukkan bahwa rata-rata responden memberi jawaban 
setuju terhadap pengetahuan yang yang dimilikinya. Hasil ini menunnjukkan bahwa 
500 responden memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi. Sama halnya dengan 
variable pengetahuan, ketrampilan, nilai dan sikap, dan tindakan. 

Deskripsi data penelitian dari variabel pekerjaan menunjukkan bahwa 
standar deviasi adalah dapat diterima, dengan nilai standar deviasi tidak lebih dari 
3. Diketahui pada variabel Pekerjaan semua item pernyataan memiliki nilai rata-
rata skor sebesar 4, dengan nilai rata-rata skor tertinggi pada indikator psikologis 
sebesar 4,41. 

Deskripsi data penelitian dari variabel Penerimaan Zakat menunjukkan 
bahwa standar deviasi adalah dapat diterima, dengan nilai standar deviasi tidak 
lebih dari 3. Diketahui pada variabel Penerimaan Zakat semua item pernyataan 
memiliki nilai rata-rata skor sebesar 4, dengan nilai rata-rata skor tertinggi pada 
indikator vertikal sebesar 4,41. 

 
A. Hasil  PLS 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan banyak variable 
laten eksogen, jumlahsampelyang banyak dan memiliki beberapa 
variabeldenganindikatoryang bersifatinterval.Penelitian ini menggunakan sampel 
sebanyak 500 responden. Olehkarenaitu,penelitianini menggunakan metodePLS-
SEM dengan WARP-PLSsebagaisoftware-nya. 

 
a. Hasil Diagram Jalur 

Hasil pengujian untuk model direct effect menunjukkan pengaruh 
langsung X1 terhadap Y adalah signifikan dengankoefisien jalur sebesar  0,21. 
Selanjutnya pengaruh langsung X2 terhadap Y adalah signifikan dengankoefisien 
jalur sebesar 0,31. Sedangkan pengaruh langsung X3 terhadap Y adalah signifikan 
dengankoefisien jalur sebesar  0,34. 

Arti R2 dari diagram jalur ini sebesar 0,48 adalah bahwa pembayaran zakat 
dipengaruhi sebesar 0,48 ataua 48% oleh tiga variabel yakni pengetahuan agama 
Islam, pendidikan, dan pekerjaan. Sedangkan 52% dipengaruhi oleh faktor-faktor 
lain di luar variabel-variabel tersebut. Pengetahuan agama Islam memiliki pengaruh 
langsung sebesar 0,21 (21%) terhadap pembayaran zakat, Pendidikan mempunyai 
pengaruh langsung sebesar 0,31 (31%)  terhadap pembayaran zakat, dan pekerjaan 
memiliki pengaruh langsung terhadap pembayaran zakat sebesar 0,34 atau 34%. 

 
b. Goodness of Fit 
(1) Outer Model 

 
Model pengukuran atau outer model  menyangkut pengujian validitas dan 

reliabilitas instrumen penelitian. 
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(a) Convergent Validity (Validitas Konvergen) 

Terdapat dua kriteria untuk menilai apakah outer model memenuhi syarat 
validitas konvergen untuk konstruk reflektif yaitu loading harus di atas 0,50. 

 
 (b) Discriminant Validity(Validitas Diskriminan) 

 
Membandingkan nilai square root of averag evariance extracted (AVE) 

setiap konstruk dengan korelasi antar konstruk lainnya dalam model, jika square 
root of average variance extracted (AVE) konstruk lebih besar dari korelasi dengan 
seluruh konstruk lainnya maka dikatakan memiliki discriminant validity yang baik. 
Direkomendasikan nilai pengukuran harus lebih besar dari 0.50. 

Hasil nilai averagevarianceextracted (AVE) untuk masing-masing 
variabel 0,578; 0,697; 0,731; 0,890 lebih besar dari 0,5. Kesimpulannya bahwa 
pengukuran variabel pengetahuan agama Islam (X1), pendidikan (X2), pekerjaan 
(X3), dan pembayaran zakat (Y) memenuhi syarat validitas diskriminan.  

 
(c) Composite reliability (ρc) 

Kelompok  Indikator  yang  mengukur  sebuah  variabel  memiliki  
reliabilitas komposit yangbaikjikamemiliki compositereliability dan cronbach’s 
alpha≥0.7,walaupunbukanmerupakanstandar absolut. 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas diperoleh hasil nilaicomposite 
reliabilityuntuk masing-masing variabel 0,869; 0,902; 0,931; 0,942 dan  nilai 
cronbach’s alphauntuk masing-masing variabel0,809; 0,854; 0,906; 0,877 lebih 
besar dari 0,7 sehingga dapat dinyatakan semua variabel dalam penelitian ini telah 
memenuhi syarat reliabilitas.  

Kesmipulannya bahwa instrumen penelitian telah dinyatakan validitas dan 
reliabilitas. Sehingga selanjutnya dilakukan pengujian Goodness of Fit Inner Model. 

 
(2) Inner Model 

Goodness of Fit Model pada analisis WarpPLS dapat tab. Goodness of fit 
tabel 5.11. Goodness of Fit Model dimaksud adalah merupakan indeks dan ukuran 
kebaikan hubunganantar variabel laten (inner model). 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Hasil nilai indeks dan ukuran kebaikan hubunganantar variabel laten 

(inner model)keseluruhan model adalah fit, sehingga dapat dinyatakan model 
dalam penelitian ini telah memenuhi syarat Goodness of Fit Model Inner Model. 
Kemudian dilanjutkan kepengujian hipotesis. 

 
B. Pengujian Hipotesis 
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Pengujianhipotesis(γdanλ)dilakukandenganmetode resampling Bootstrap 
yang dikembangkanolehGeisser dan Stone.Statistikuji yang digunakan adalah 
statistik t atau uji t.  

 
(1) Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis Outter Model 

Nilai p-value untuk keseluruhan outtermodel ≤ 0,05(alpha5%), maka 
disimpulkan signifikan, hal ini menunjukkan bahwa indikator dipandang dapat 
digunakan sebagai instrumen pengukur variabel laten. 

Keyakinan beragama, praktek keagamaan, pengalaman keberagamaan, 
pengetahuan agama, dan konsekuensi keberagamaandapat digunakan sebagai 
instrumen pengukur variabel pengetahuan agama Islam. Selanjutnya pengetahuan, 
keterampilan, nilai, dan sikap, dan tindakandapat digunakan sebagai instrumen 
pengukur variabel pendidikan. Kemudian fisiologis, psikologis, sosial, budaya, dan 
kekuasaandapat digunakan sebagai instrumen pengukur variabel pekerjaan. 
Sedangkan vertikal dan horizontaldapat digunakan sebagai instrumen pengukur 
variabel pembayaran zakat. 

 
(2) Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis Inner Model 

Nilai p-value untuk keseluruhan inner model ≤ 0,05 (alpha5%), maka 
disimpulkan signifikan, yakni terdapat pengaruh yang bermakna variabel laten 
terhadap variabel laten lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa variabel pengetahuan 
agama Islam, variabel pendidikan, dan variabel pekerjaan masing-masing 
berpengaruh signifikan terhadap variabel pembayaran zakat. 

 
 

(a)  Hipotesis Pertama (H1) 
Hipotesis pertama menguji pengaruh pengetahuan agama Islam 

terhadap penerimaan zakat. Besarnya pengaruh pengetahuan agama Islam 
terhadap penerimaan zakat diketahui dari nilai koefisien sebesar 0,21 yang 
menunjukkan pengaruh yang positif, berarti semakin tinggi pengetahuan 
agama Islam maka semakin tinggi pula kesadaran membayar zakat yang 
berdampak pada jumlah  pembayaran zakat yang semakin tinggi. Selanjutnya 
nilai p-value≤ 0,05 menunjukan bahwa pengaruh yang signifikan, berarti 
pengetahuan agama Islam berpengaruh signifikan terhadap pembayaran zakat. 
Maka hipotesis pertama (H1) diterima. 

 
(b)  Hipotesis Kedua (H2) 

Hipotesis kedua menguji pengaruh pendidikan terhadap penerimaan 
zakat. Besarnya pengaruh pendidikan terhadap penerimaan zakat diketahui dari 
nilai koefisien sebesar 0,31 yang menunjukkan pengaruh yang positif, berarti 
semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin tinggi pula kesadaran 
membayar zakat yang berdampak pada jumlah penerimaan zakat yang 
semakin tinggi. Selanjutnya nilai p-value≤ 0,05 menunjukan bahwa pengaruh 
yang signifikan, berarti pendidikan berpengaruh signifikan terhadap 
pembayaran zakat. Maka hipotesis kedua (H2) diterima. 

 
(c)  Hipotesis Ketiga (H3) 
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Hipotesis ketiga menguji pengaruh pekerjaan terhadap penerimaan 
zakat. Besarnya pengaruh pekerjaan terhadap penerimaan zakat diketahui dari 
nilai koefisien sebesar 0,34 yang menunjukkan pengaruh yang positif, berarti 
semakin tinggi pekerjaan maka semakin tinggi pula kesadaran membayar 
zakat yang berdampak pada jumlah penerimaan zakat yang semakin tinggi. 
Selanjutnya nilai p-value≤ 0,05 menunjukan bahwa pengaruh yang signifikan, 
berarti pekerjaan berpengaruh signifikan terhadap pembayaran zakat. Maka 
hipotesis ketiga (H3) diterima. 

 
B. Pembahasan 
 

Zakat merupakan ibadah seorang muslim yang dilakukan untuk 
menggapai ridha Allah, dengan niat yang ikhlas agar diterima. Dengan begitu, maka 
terealisasi tujuan utama keberadaan manusia di muka bumi ini, yaitu beribadah 
kepada Allah. “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka menyembah-Ku.” (Adz Dzariyat: 56). 

 
(1) Pengetahuan Agama Islam terhadap Pembayaran Zakat 

 
Dapat dikatakan bahwa indikator dengan total pernyataan tertinggi 

responden adalah indikator kelima yaitu konsekuensi keberagaman sebesar 27% 
dengan total 147.552 skor pernyataan. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar 
responden memiliki sifat suka menolong, suka bekerjasama, suka menyumbangkan 
sebagian harta, memiliki rasa empati dan solidaritas, adil, jujur, pemaaf, menjaga 
lingkungan hidup, amanah, dan mematuhi norma-norma Islam dalam berperilaku. 

 
(2) Pendidikan terhadap Pembayaran Zakat 
 

Dapat dikatakan bahwa indikator dengan total pernyataan tertinggi 
responden adalah indikator kedua yaitu keterampilan sebesar 35% dengan total 
48.380 skor pernyataan. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar responden 
memiliki berbagai keterampilan yaitu dalam meneliti, berfikir, partisipasi sosial, 
dan berkomunikasi. Ini membuktikan bahwa masyarakat Tangerang Selatan 
sebagian besar termasuk kedalam kelompok masyrakat madani yang meliki tingkat 
pengetahuan yang tinggi. Hal ini tentunya akan menunjang penerimaan zakat di 
lingkungan masyarakat Tangerang Selatan. 

 
 
 
 
 

 
(3) Pekerjaan terhadap Pembayaran Zakat 
 

Dapat dikatakan bahwa indikator dengan total pernyataan tertinggi 
responden adalah indikator ke-empat yaitu budaya sebesar 28% dengan total 89.133 
skor pernyataan. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar responden memiliki 
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nilai budaya yang tinggi dari segala aspek kehidupan seperti inovatif, memberikan 
perhatian pada setiap masalah, berorientasi pada hasil, karyawan, tim, agresif dalam 
bekerja menjaga stabilitas kerja, keahlian, informasi, dan kharisma. Masyarakat 
Tangerang Selatan memiliki etos dan semangat kerja yang tinggi sehingga berimbas 
positif terhadap penerimaan zakat.  

 
D. Pembayaran Zakat 

 
(1) Indikator Ibadah Ketaatan Kepada Allah SWT (Hablu Minallah) 

Pada indikator ini total skor pernyataan responden tertinggi adalah pada 
pernyataan nomor lima, tujuh, delapan dan sepuluh dengan skor 2.298 dan 
persentase sebesar 9,3% yakni tentang memahami bahwa perintah zakatsama 
pentingnya dengan perintah sholat, selalu membayar zakat karena perintah Allah, 
membayar zakat sebesar 2,5% atau lebih dari harta saya, karena perintahnya ada di 
dalam Alquran, dan memahami bahwa membayar zakat akan mendapatkan 
ganjaran (reward) terbaik di akhirat nanti. 

Hal ini memberikan gambaran bahwa seluruh responden benar-benar 
memahami dan mentaati arti zakat yang sesungguhnya dengan niat untuk 
mendapatkan ridho Allah SWT. 

 
(2) Indikator Ibadah Kesungguhan Dalam Harta (Maaliyah Ijtihadiyah). 

Pada indikator ini total skor pernyataan responden tertinggi adalah pada 
pernyataan nomor sembilan dengan skor 2.297 dan persentase sebesar 11,3% yakni 
tentang memahami bahwa zakat dapat diolah menjadi zakat yang produktif bagi 
kepentingan umat manusia. Hal ini membuktikan bahwa sebagian besar responden 
juga memahami tentang zakat produktif yang fungsinya juga untuk pembangunan 
negara dan kepentingan-kepentingan umum yang sangat bermanfaat bagi seluruh 
masyarakat terutam masyarakat yang sangat membutuhkan. 

 
 (3) Indikator Kewajiban kepada Sesama Manusia (Hablu Minannaas) 

Pada indikator ini total skor pernyataan responden tertinggi adalah pada 
pernyataan nomor empat dengan skor 2.276 dan persentase sebesar 11,3% yakni 
tentang selalu membayar zakat ke lembaga zakat resmi. Di Indonesia banyak sekali 
lembaga zakat yang menawarkan jasa penyampaian zakat untuk dikelola dan diolah 
melalui lembaga tersebut dan disalurkan kepada pihak-pihak yang membutuhkan 
sesuai dengan ketentuan agama Islam. Dalam hal ini responden rata-rata 
menyalurkan zakat mereka kepada lembaga zakat resmi pemerintah karena lebih 
merasa aman dan percaya. Contoh lembaga zakat resmi yang terdaftar adalah 
seperti, Baznas, PKPU, Dompet Dhuafa, ACT, Mizan dan yayasan resmi lainnya. 

 
(4) Indikator Peningkatan Ekonomi Umat. 

Pada indikator ini total skor pernyataan responden tertinggi adalah pada 
pernyataan nomor satu dengan skor 2.319 dan persentase sebesar 10,4% yakni 
tentang memahami bahwa zakat merupakan pengembangan potensi umat. Dalam 
pemberdayaan zakat tentunya selain untuk orang-orang yang membutuhkan juga 
tentunya untuk pemenuhan kebutuhan umat. Seperti pada zakat produktif yang 
fungsinya untuk mendorong pelaksanaan pembangunan masjid di kawasan 
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terpencil, sekolah, lembaga ilmu agama (pesantren), dan fasilitas hidup masyarakat. 
Sebagian besar responden memahami hal tersebut, sehingga mereka tidak enggan 
untuk memenuhi kewajiban mereka di dalam membayar zakat dngan tujuan 
pengembangan ekonomi umat. 
  
 
5. Simpulan, Implikasi Teoritik, Implikasi Manajerial, Dan Rekomendasi 

 
A.  Simpulan 

Berdasarkan hasil analisa penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 
maka dari penelitian ini diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil analisis PLS menunjukkan bahwa pengetahuan agama Islam mempunyai 

koefisien positif, dimana hal ini menunjukkan bahwa Pengetahuan Agama 
Islam berpengaruh signifikan terhadap pembayaran zakat di wilayah 
Tangerang Selatan. Hal ini menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat 
pengetahuan agama Islam seseorang berarti semakin tinggi kemauan orang 
tersebut untuk melakukan pembayaran zakat. Ini berarti bahwa masyarakat 
Tangerang Selatan memiliki tingkat pengetahuan agama yang tinggi sehingga 
tingkat pembayaran zakat di wilayah Tangerang Selatan juga tinggi. 

2. Hasil analisis PLS menunjukkan bahwa pendidikanmempunyai koefisien 
positif. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan berpengaruh signifikan 
terhadap penerimaan zakat di wilayah Tangerang Selatan, yaitu semakin tinggi 
tingkat pendidikan semakin besar pembayaran zakat yang dilakukan oleh 
masyarakat Tangerang Selatan.  

3. Hasil analisis PLS menunjukkan bahwa pekerjaanmempunyai koefisien positif, 
sehingga Pekerjaan berpengaruh signifikan terhadap penerimaan zakat di 
wilayah Tangerang Selatan. Hal ini menunjukkan bahwa dengan masyarakat 
Tangerang Selatan memiliki pekerjaan yang bagus berarti mereka memiliki 
penghasilan atau gaji yang bagus pula maka pembayaran zakat di Tangerang 
Selatan juga meningkat. 

4. Hasil analisis PLS menunjukkan bahwa pembayaran zakat memiliki dua 
elemen penting yang melekat atau tertanam di dalam zakat itu sendiri, yaitu 
vertikal dan horizontal, yang keduanya memiliki koefisien positif, yang artinya 
keduanya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pembayaran zakat. 

Berdasarkan hasil simpulan di atas dapat dijelaskan bahwa pengetahuan 
agama Islam, pendidikan, dan pekerjaan mempunyai andil yang cukup besar di 
dalam pembayaran zakat di Tangerang Selatan. Muslim di Tangerang Selatan 
sebagai individu mengerti dan melaksanakan kewajibannya sebagai orang Islam 
yang memiliki pengetahuan agama Islam yang baik, sehinggan dengan pendidikan 
yang baik mereka dapat memahami dan melaksanakan rukun Islam semaksimal 
mungkin, ditambah lagi pekerjaan yang mereka miliki dapat segera mewujudkan 
hal tersebut yakni dengan membayara zakat setiap bulan. 

 
B.  Impilkasi Teoritik 

 
Pengetahuan agama Islam di masayarakat Tangerang Selatan termasuk 

dalam tingkat yang mengetahui, memahami, dan melaksanakan agama Islam 
dengan baik dan konsisten, yang ditunjukkan dengan tingginya pembayaran zakat 
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pada lembaga amil zakat dan masjid-masjid yang ada di Tangerang Selatan. 
Variabel kedua adalah pendidikan yang memiliki pengaruh yang besar terhadap 
pembayaran zakat di Tangerang Selatan. Untuk mengembangkan mutu pendidikan, 
serta sumber daya manusia yang handal dan berdaya saing, Pemerintah Kota 
Tangerang Selatan melalui Dinas Pendidikan membangun 37 gedung sekolah. 
Pembangunan ini juga diharapkan bisa membuat Kota Tangerang Selatan menjadi 
kota cerdas yang berkualitas dan berdaya saing dengan basis teknologi dan inovasi. 
Variabel ketiga penting lainnya adalah pekerjaan masyarakat Tangerang Selatan, 
yakni mereka merupakan pendatang yang memiliki pekerjaan di Kota lain, seperti 
Jakarta, Bogor, Bekasi, Depok, dan lainnya, yang merupakan kota yang berbatasan 
atau berdekatan dengan Tangerang Selatan. Pekerjaan adalah setiap aktivitas atau 
kegiatan yang dilakukan oleh manusia dengan harapan timbal balik berupa uang 
atau hal lainnya sesuai kesepakatan. Variabel keempat adalah Pembayaran Zakat 
Maal. Zakat  menurut bahasa artinya adalah membersihkan diri atau mensucikan 
diri. Sedangkan menurut istilah zakat adalah kadar harta tertentu yang wajib 
dikeluarkan kepada orang yang membutuhkan atau yang berhak menerimanya 
dengan beberapa syarat tertentu sesuai dengan syariat Islam.  

 
C.  Impilkasi Manajerial 

Kegiatan-kegiatan bermanfaat bagi kemsalahatan umat yang dapat 
dilakukan oleh Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) adalah: 
a. Membentuk tim sosialisasi sadar zakat, melalui Badan Usaha Milik 

Negara/Daerah,dinas/instansi, asosiasi pengusaha muslim, masjid, mushala, 
dan organisasi lainnya. 

b. Pembentukan pengurus yang bertugas mengumpulkan zakat. 
c. Mensosialisasikan kesadaran pembayaran zakat melalui berbagai jalur seperti 

penerbitan buletin, pembuatan brosur, pamflet, neon sign, dan pemasangan 
baliho di tempat-tempat strategis. 

d. Mengadakan kerjasama dengan berbagai pihak sebagai peningkatan 
pengumpulan zakat, seperti telkomsel, dan indosat untuk sms bayar zakat. 

e. Petugas pemungut zakatdari berbagai daerah dimaksimalkan. 
f. Memberikan pelatihan zakat yang maksimal kepada para amil zakat. 
g. Mengadakan program pembinaan zakat secara rutin, seperti mengadakan  

pertemuan, dan seminar gratis tentang kajian zakatkepada masyarakat. 
 
D.  Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam mengambil variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu hanya terbatas pada tiga variabel saja, yaitu pengetahuan agama Islam, 
pendidikan, dan pekerjaan untuk melihat faktor-faktor yang mempengaruhi 
pembayaran zakat, juga terbatas pada sampel yang hanya berasal dari wilayah 
Tangerang Selatan. 

 
E.  Saran Peneliti Selanjutnya 
1. Peneliti selanjutnya dianjurkan untuk menggunakan sampel yang lebih luas, 

seperti wilayah-wilayah terpencil atau pedalaman, sehingga hasil penelitian 
yang dihasilkan akan menjadi lebih luas dan dapat teraplikasi secara lebih 
umum. 
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2. Sebaiknya pada penelitian selanjutnya perlu menambah variabel lain berupa 
harta kekayaan atau pendapatan, peran ulama, kredibilitas lembaga amil zakat, 
dan peran pemerintah yang dapat berpengaruh terhadap penerimaan zakat. 

 
F.  Rekomendasi 

Hasil penelitian ini yang sudah diuraikan pada bab-bab sebelumnya 
menjadi dasar bagi peneliti untuk memberi beberapa rekomendasi. 
1. Perlu lebih ditingkatkan pengetahuan agama Islam, pendidikan, dan pekerjaan, 

dikarenakan pengetahuan agama Islam, pendidikan, dan pekerjaan 
berpengaruh signifikan terhadap penerimaan zakat. Untuk itu perlu adanya 
peran masyarakat secara umum dan pemerintah secara khusus melalui 
kementrian agama untuk mendorong tercapainya peningkatan penerimaan 
zakat melalui peningkatan pengetahuan agama Islam, pendidikan, dan 
pekerjaan. 

2. Lembaga pengelola zakat harus bisa meningkatkan minat masyarakat untuk 
berzakat dengan cara meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 
lembaga pengelola zakat baik dari segi legalitas maupun system pengelolaan 
zakat. 

3. Penelitian ini menganjurkan agar penelitian-penelitian selanjutnya lebih 
spesifik di dalam menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi pembayaran 
zakat. 

4. Lebih detail dalam menentukan tempat pembayaran zakat, apakah dari	
muzakki	langsung	ke	mustahik,	atau	muzakki	membayarkannya	melalui	
masjid	atau	BAZNAS	kota/kabupaten	atau	LAZ	kota/kabupaten.	
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